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ABSTRAK

Penafsiran ayat-ayat Al-Qur'an kerap kali melibatkan perdebatan antara penggunaan makna
hakikat (literal) dan majas (metaforis). Salah satu contoh yang menonjol adalah penafsiran
Surah An-Nisa' ayat 43, terutama pada lafaz lamastumun nisa’, yang berkaitan dengan
kondisi yang membatalkan wudhu. Mazhab Hanafi secara umum menafsirkan lafal tersebut
sebagai hubungan seksual, yang mengindikasikan penggunaan majas, sedangkan Mazhab
Syafi’i memahaminya sebagai sentuhan fisik, mengacu pada makna hakikat. Perbedaan
interpretasi ini tidak hanya mempengaruhi fatwa hukum, tetapi juga menunjukkan
keragaman pendekatan beserta latar belakangnya dalam memahami teks-teks keagamaan
dalam Islam.

Penelitian ini menggunakan teori Hermeneutika Schleiermacher untuk mengeksplorasi
bagaimana kedua Imam, Sarkhasi (sebagai representasi mazhab Hanafi) dan Syafi’i,
menerapkan makna hakikat dan majas dalam menafsirkan lafaz lamastumun nisa’. Metode
yang digunakan dalam penelitian ini meliputi kajian tekstual terhadap tafsir-tafsir utama
dari kedua mazhab tersebut serta analisis linguistik yang mendalam terhadap penggunaan
lafal dalam konteks budaya dan bahasa Arab klasik. Meskipun berangkat dari tradisi
keilmuan yang berbeda dengan kajian turats dalam Islam, metode ini dinilai relevan karena
selain yang menekankan pentingnya memahami konteks gramatikal dalam interpretasi teks,
aspek psikologis juga dilibatkan dalam mengkaji bagaimana latar belakang sosio-kultural
dan historis para imam mazhab mempengaruhi penafsiran mereka terhadap ayat tersebut.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perbedaan penafsiran antara Imam Sarkhasi dan
Syafi’i lebih dari sekadar persoalan linguistik; pendekatan hermeneutik yang berbeda
berperan penting dalam interpretasi ini. Mazhab Hanafi cenderung menggunakan majas
untuk mempertimbangkan aspek kemudahan dan aplikasi praktis dalam kehidupan sehari-
hari, sedangkan Mazhab Syafi’i lebih menekankan makna hakikat dengan tujuan menjaga
kehati-hatian dalam pelaksanaan ibadah. Hal ini dipengaruhi oleh perbedaan interpretasi
kedua tokoh dalam siyaq al-kalam Q.S An-Nisa ayat 43. Selain itu, tradisi keilmuan kedua
Mazhab juga saling bertolak belakang. Mazhab Hanafi yang dianut dikenal fleksibel dan
rasional, sedangkan Mazhab Syafi’i lebih konsisten dalam menafsirkan teks hukum.
Penelitian ini memperkaya pemahaman tentang bagaimana interpretasi teks suci dalam
Islam dipengaruhi oleh faktor-faktor linguistik dan psikologis, serta menunjukkan
pentingnya pendekatan hermeneutika dalam memahami dan menjembatani perbedaan
pandangan hukum di antara berbagai mazhab.

Kata Kunci: Hakikat, Majas, Hermeneutika



ABSTRACT

The interpretation of the verses of the Qur'an often involves debates between the use of the
literal meaning and the metaphorical meaning, which can lead to differences in legal views
among scholars. One prominent example is the interpretation of Surah An-Nisa' verse 43,
especially the phrase lamastumun nisa’, which relates to conditions that invalidate ablution.
The Hanafi school of thought generally interprets the phrase as sexual intercourse,
indicating the use of metaphor, while the Shafi'i school of thought understands it as physical
contact, referring to the literal meaning. These differences in interpretation not only affect
legal fatwas, but also show the diversity of approaches and the underlying factors in
understanding religious texts in Islam.

This study uses Schleiermacher's hermeneutic approach to explore how the two Imams,
Sarkhasi (as a representative of the Hanafi school of thought) and Shafi'i, apply the literal
meaning and metaphor in interpreting the phrase lamastumun nisa’. The methods used in
this study include a textual study of the main interpretations of the two schools of thought
as well as an in-depth linguistic analysis of the use of pronunciation in the context of
classical Arabic culture and language. Although departing from a different scientific
tradition from the study of turats in Islam, this method is considered relevant because in
addition to emphasizing the importance of understanding the grammatical context in
interpreting the text, psychological aspects are also involved in examining how the socio-
cultural and historical backgrounds of the imams of the schools of thought influence their
interpretation of this verse.

The results of the study show that the differences in interpretation between Imam Sarkhasi
and Syafi'i are more than just a linguistic issue; different hermeneutic approaches play an
important role in this interpretation. The Hanafi school tends to use figures of speech to
consider aspects of convenience and practical application in everyday life, while the Syafi'i
school emphasizes the meaning of essence with the aim of maintaining caution in carrying
out worship. This is influenced by the differences in interpretation of the two figures in
siyag al-kalam Q.S An-Nisa verse 43. In addition, the scientific traditions of the two schools
are also contradictory. The Hanafi school of thought adopted by Sarkhasi is known to be
flexible and rational, while the Syafi’i school is more consistent in interpreting legal texts.
This study enriches the understanding of how the interpretation of sacred texts in Islam is
influenced by linguistic and psychological factors, and shows the importance of a
hermeneutic approach in understanding and bridging differences in legal views among
various schools of thought.

Keywords: Literal, Metaphorical, Hermeneutics
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN
SISTEM TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi adalah pengalihan tulisan dari satu bahasa ke dalam tulisan bahasa lain. Dalam
skripsi ini transliterasi yang dimaksud adalah pengalihan tulisan Bahasa Arab ke Bahasa
Latin. Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam skripsi ini menggunakan transliterasi
berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor: 0543

b/U/1987. Secara garis besar uraiannya adalah sebagai berikut:

A.Konsonan Tunggal

Huruf
Nama Huruf latin Nama
Arab
_ tidak ) _
‘ Alif _ tidak dilambangkan
dilambangkan
< Ba‘ B Be
< Ta T Te
< Sa S es (dengan titik di atas)
d Jim J Je
'd Ha‘ H ha (dengan titik di bawah)
'd Kha* Kh ka dan ha
> Dal D De
> Zal Z ze (dengan titik di atas)
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J Ra‘ R Er

J Zai Z Zet

J Sin S Es

o Syin Sy es dan ye
S Sad S es (dengan titik di bawah)
P Dad D de (dengan titik di bawah)
b Ta* T te (dengan titik di bawah)
5 Za¢ 7 zet (dengan titik di

bawah)

d ‘Ain ‘ koma terbalik di atas

i Gain G Ge

< Fa* F Ef

S Qaf Q Qi

4 Kaf K Ka

J Lam L el

¢ Mim M em

o Nun N en

) Waw W W




° Ha“ H Ha

s Hamzah Apostrof

& Ya* Y Ye

B. Konsonan Rangkap karena Syaddah

ditulis muta’addidah

ditulis ‘iddah

C.Ta‘ Marbiitah di Akhir Kata

1. Bila dimatikan ditulis h

g ditulis hikmah
a5 -l
43 ditulis ‘illah
e

(ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah terserap dalam bahasa
Indonesia, seperti salat, zakat dan sebagainya, kecuali bila dikehendaki lafal aslinya).
2. Bila diikuti dengan kata sandang al serta bacaan kedua itu terpisah, maka ditulis

dengan h.

g@}ﬂ\iﬁ\if ditulis Karamah al-Auliya’

3. Bilata’ marbitah hidup atau dengan harakat fathah kasrah dan dammabh ditulis t

‘ Jj.ﬁ_gﬁ 5 ‘ ditulis ‘ Zakah al-Figri

P
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atau h.

D.Vokal Pendek

1. Fathah ditulis a
2. Kasrah ditulis i
3. Dammah ditulis u
E.Vokal Panjang
. Fathah + alif ditulis a
' Slaanin ditulis | Istihsan
) Fathah + ya’ mati Ditulis a
' g ditulis Unéa
3 Kasrah + ya’ mati ditulis 1
' Calslal ditulis | al-‘dhwant
A Dammah + wawu mati| ditulis a
' asle ditulis ‘Uldim
F. Vokal Rangkap
. Fathah + ya’ mati ditulis ai
' JURgS ditulis | Gairihim
5 Fathah + wawu mati | ditulis au
' Js ditulis Qaul
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G. Vokal Pendek yang ber Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan

Apostrof
=l ditulis a’antum
sl ditulis widdat
S O ditulis la’in syakartum

H. Kata Sandang Alif +Lam
1. Bila diikuti huruf Qamariyyah

oA ditulis Al-Qur’an

ol ditulis al-Qiyas

2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf Syamsiyyah
yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf | (el)nya.

Al Jl ditulis ar-Risalah

sl ditulis an-Nisa’

I. Penulisan Kata-Kata dalam Rangkaian Kalimat

Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya.

s T ditulis Ahl ar-Ra yi
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Bl ol ditulis Ahl as-Sunnah

J. Pengecualian
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b. Judul buku yang menggunakan kata Arab, namun sudah dilatinkan oleh penerbit,
seperti judul buku Al-Hijab, Figh Mawaris, Figh Jinayah dan sebagainya.

c. Nama pengarang yang menggunakan nama Arab, tetapi berasal dari negara yang
menggunakan huruf Latin, misalnya M. Quraish Shihab, Ahmad Syukri Soleh dan
sebagainya.

d. Nama penerbit di Indonesia yang menggunakan kata Arab, misalnya Mizan,
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Dalam fase awal perkembangan Islam, Rasulullah berperan sebagai
pemecah masalah terkait hukum Islam di bawah arahan wahyu Ilahi.! Pada era
ini belum ada pandangan mengenai metodologi untuk memahami dan
menerapkan wahyu llahi tersebut karena umat dapat langsung bertanya kepada
Nabi mengenai suatu masalah. Jadi satu-satunya metode yang ideal di masa itu
adalah para sahabat belajar dengan mengamati langsung tindakan-tindakan
normatif Nabi di bawah petunjuk dari Beliau sendiri.?

Sepeninggal Rasulullah, bersamaan dengan masifnya penyebaran Islam
timbullah berbagai permasalahan-permasalah hukum baru yang tidak ditemui
di masa Beliau. Keadaan demikian menuntut adanya suatu cara (metode) agar
hukum permasalahan tersebut dapat ditemukan dengan mengolah warisan dan
tradisi Rasulullah. Maka para ulama secara berangsur-angsur mengembangkan
berbagai metode untuk yang secara garis besar dapat dibedakan menjadi dua
(2), yakni metode literal (rarigah lafziyyah) dan metode argumentasi atau
ekstensifikasi (rarigah ma nawiyyah).® Penelitian ini mengarah kepada metode

pertama karena berkaitan erat dengan tema penelitian ini.

! Huzaemah Tahido Yanggo, Pengantar Perbandingan Mazhab (Jakarta: Logos Wacana
lImu, 1991), hal.51

2 Ali Hasballah, Ushul Al-Tasyri” Al-1slami (Kairo: Dar al-Ma’arif, 1964), hal. 76

3 Amir Mualim Yusdani, Konfigurasi Pemikiran Hukum Islam (Yogyakarta: Ull Press,
2001), hal. 91



Metode literal menggunakan pendekatan kaidah-kaidah kebahasaan
(gawa’id lughawiyyah), yakni kaidah-kaidah yang disusun untuk memahami
makna lafal dalam konteks makna hukumnya.* Ruang lingkup pembahasan ini
dalam kajian ushul fikih mencakup analisis makna lafal sesuai dengan maksud
penggunaan lafal.> Para ulama ushul fikih mengklasifikasikan lafal dari segi
penggunaannya menjadi 2 (dua), yaitu hakikat dan majas. Dua hal ini bersifat
mutadayyifain atau relative term (terminologi relatif) yang eksistensinya
bersifat mutlak. Artinya, setiap kata pasti termasuk salah satu di antara
keduanya.®

Hakikat secara etimologi (bahasa) merupakan derivasi dari kata al-4aqq
bermakna al-sabit (tetap). Dilihat dari wazannya yakni fa ilah, hakikat dapat
bermakna isim fa’il atau subjek (berarti tetap) atau isim maf’ul atau objek
(berarti yang ditetapkan). Sedangkan secara terminologi (istilah) hakikat berarti
lafal yang digunakan sesuai pemakaian asalnya baik secara bahasa, syara’, adat
kebiasaan maupun terminologi.” Contoh yang kerap didapati adalah lafal asy-
syams yang bermakna matahari ketika digunakan untuk mengemukakan
matahari sebagai sebuah benda bercahaya yang berada di galaksi bimasakti dan

menyinari bumi serta planet-planet lain yang mengelilinginya.® Sedangkan

4 Mualim and Yusdani, hal. 92.
M Hasbi Umar, “Nalar Figih Kontemporer,” Jakarta (GP Press, 2007), hal. 91.

® Ahmad Badawi, “Lafal Ditinjau Dari Segi Hakikat Dan Majaz,” Al-Fikru: Jurnal IImiah
13, no. 1 (2019): 50-hal. 60

7 Abdul Wahab Abdussalam Thawilah, “Atsar Al-Lughah Fi Ikhtilaf Al-Mujahidin,”
(Kairo: Darussalam, 2000), hal. 143.

8 Abbas Arfan, “Geneologi Pluralitas Mazhab Dalam Hukum Islam,” (Malang: UIN



majas secara bahasa berakar dari kata al-jawaz bermakna al-intigal (berpindah
dari suatu tempat ke tempat lainnya). Secara terminologi majas berarti lafal
yang difungsikan untuk pengertian lain (makna kedua) di luar pengertian
aslinya (makna pertama) karena adanya sebuah ‘a/agah (penghubung) antara
kedua makna tersebut dan garinah (tendensi) yang mencegah penggunaan
makna pertama (hakikat).®

Rumusan hukum yang diperoleh melalui analisis hakikat sama kuatnya
dengan rumusan hukum yang diperoleh melalui analisis majas. Hanya saja,
ulama Hanafiyyah (dalam penelitian ini diwakili oleh pemikiran As-Sarkhasi
dalam Al-Mabsiit) berpendapat bahwasanya analisis majas merupakan
pendekatan yang hierarkinya sama dengan analisis hakikat dan dapat
difungsikan sesuai dengan kepentingan furi’ dan tidak harus didahului analisis
hakikat. Sedangkan ulama Syafi’iyyah (diambil dari pendapat Imam Syafi’i
dalam AIl-Umm) berpendapat bahwa suatu lafal baru boleh dipahami
menggunakan analisis majas apabila tidak dapat dipahami menggunakan
analisis hakikat.*® Hal inilah yang menjadi titik tolak perdebatan dalam tema
penelitian ini.

Di antara objek hukum yang menjadi perdebatan antara ulama mengenai

penggunaan makna hakikat dan majas adalah surah An-Nisa’ ayat 43 yang

Malang Pers, 2008), hal. 71.

® Darul Azka and Nailul Huda, Lubb Al-Ushal Kajian Dan Intisari Dua Ushul (Kediri:
Santri Salaf Press, 2014), hal. 92.

10 Arfan, “Geneologi Plur. Mazhab Dalam Huk. Islam”, hal. 94
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Para ulama berbeda pendapat dalam memahami kalimat
lamastumunnisa’ dalam ayat tersebut. Menurut segolongan ulama lafal
lamastum dalam ayat tersebut bermakna hakikat, yakni mulamasah (menyentuh
dengan tangan). Sedangkan menurut segolongan ulama yang lain lafal
lamastum dikehendaki bermakna majas, yakni jima ' (hubungan suami istri). 2

Perbedaan dalam memahami lafal ini berpengaruh terhadap kesimpulan
hukum mengenai salah satu hal yang membatalkan wudhu, yakni apakah hanya
dengan bersentuhan kulit antar lawan jenis atau tidak. Secara umum terdapat 2
(dua) golongan Mazhab dalam menyikapi perbedaan ini, yaitu:

a. Ulama Syafi’iyyah, Malikiyyah dan Hanabilah menyatakan bahwa lafal
lamastum  dianalisis menggunakan makna hakikatnya, yakni
bersentuhan kulit antar laki-laki dan perempuan ajnabiyyah. Artinya,
wudhu seseorang dihukumi batal sebab bersentuhan kulit dengan yang
bukan mahramnya.

b. Ulama Hanafiyyah serta sebagian riwayat dari Imam Ahmad bin Hanbal
menyatakan bahwa lafal lamastum dipahami menggunakan makna

majas, yakni (jima ") berhubungan suami istri. Artinya, wudhu seseorang

1L An-Nisa* (4): 42.

12 Thawilah, “Atsar Al-Lughah F7 Ikhtilaf Al-Mujtahidin”, hal. 176-177



tidak batal apabila ia bersentuhan kulit dengan lawan jenis yang bukan

mahramnya baik disertai syahwat atau tidak.*3

Berdasarkan penjelasan tersebut, penelitian ini mengkaji analisis
hakikat dan majas dan pengaruhnya dalam istinbaz hukum dengan
membandingkan pendapat Imam Sarkhasi (sebagai representasi mazhab
Hanafi) dan Imam Syafi’i. Adapun teori yang digunakan untuk memahami
perbedaan kedua tokoh tersebut adalah Teori Hermeneutika yang dirumuskan
Fredriech Schleiermacher. Schleiermacher merupakan penganut aliran
hermeneutik objektif yang berusaha semaksimal mungkin menguak makna asli
(original meaning).}* Untuk mencapai makna asli tersebut, Schleiermacher
menawarkan dua interpretasi, yakni gramatikal dan psikologis.’ Interpretasi
gramatikal yaitu melakukan analisis terhadap struktural kalimat dan bahasa
ketika teks itu ditulis, sedangkan interpretasi psikologis menganalisis teks
dengan mendalami aspek psikis penulis/pengarang®® (dalam hal ini imam
Sarkhasi dan Syafi’i).
B. Rumusan Masalah

Berdasarkan identifikasi dan uraian latar belakang di atas, maka

13 Thawilah., hal. 178

14 Muhammad Hamdan, “Filosofi Kafir Dalam Al-Qur’an: Analisis Hermeneutik
Schleiermacher,” Tashwirul Afkar 38, no. 02 (2020): 285-308,
https://doi.org/10.51716/ta.v38i02.25.

15 Sahiron Syamsuddin, Hermeneutika Dan Pengembangan Ulumul Qur’an (Yogyakarta:
Pesantren Nawasea Press, 2017), hal. 65.

16 Shafwatul Bary and Zakirman Zakirman, “Hermeneutika Friedrich D.E. Schleiermacher
Sebagai Metode Tafsir Al-Qur’an (Kajian Ayat Ikhlas; Jilbab; Sayyarah; Dan Al-Huda),” Journal
of Qur’an and Hadith Studies 9, no. 1 (2020): 51-70.



pembahasan objek pembahasan dalam penelitian ini akan dirumuskan sebagai
berikut:
a. Mengapa terjadi perbedaan pendapat antara Imam Sarkhasi dan Imam Syafi’i
dalam merumuskan hukum terkait penggunaan makna hakikat dan majas pada
lafal lamastumunnisa’ pada QS. An-Nisa’ ayat 43?
b. Bagaimana analisis hermeneutika Schleiermacher terhadap perbedaan Imam
Sarkhasi dan Imam Syafi’i dalam merumuskan hukum terkait penggunaan
makna hakikat dan majas pada lafal lamastumunnisa’ pada QS. An-Nisa

ayat 43?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Penelitian ini diharapkan memiliki manfaat baik secara teoritis maupun praktis
sebagai berikut :

a. Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumbangsih
keilmuan terkait perbedaan pandangan Imam Sarkhasi dan Imam Syafi’i
dalam menganalisis lafal /amastumunnisa’ pada QS. An-Nisa’ ayat 43
menggunakan makna hakikat dan majas dan latar belakangnya.

b. Secara praktis penelitian ini diharapkan dapat membuka pandangan
masyarakat terkait latarbelakang filosofis dalam perbedaan pandangan
Imam Sarkhasi dan Imam Syafi’i dalam menganalisis lafal lamastumunnisa’
pada QS. An-Nisa’ ayat 43 menggunakan makna hakikat yang

berimplikasi pada perbedaan pandangan hukum kedua Mazhab tersebut.



D. Telaah Pustaka

Dalam proses penelitian ini, penulis mengawalinya dengan menelaah
berbagai tulisan baik itu berupa jurnal, skripsi, tesis maupun berbagai karya
ilmiah terkait. Tujuannya supaya memastikan penelitian ini tidak memiliki
tema spesifik yang sama dengan penelitian sebelumnya sehingga mencegah
terjadinya pengulangan penelitian. Berdasarkan penelusuran ini, belum ada
yang meneliti judul yang sama, akan tetapi beberapa tulisan memang memiliki
relevansi dan keterkaitan yang erat dalam penggunaan makna hakikat dan
majas dalam perumusan hukum ataupun mengenai lafal lamastumunnisa’ pada
QS. An-Nisa’ ayat 43 ataupun tulisan sejenis yang menggunakan analisis
Hermeneutika Schleiermacher.

Di antara penelitian yang yang membahas tentang analisis hakikat dan
majas dalam suatu hukum adalah skripsi Roudhiatul Annural’ yang berjudul
Pola Pemahaman Hakiki Dan Majas Terhadap Hadits Tentang Niat (Menurut
Mazhab Hanafi Dan Mazhab Syafi’i). Skripsi ini mengkaji perbedaan pendapat
ulama’ mengenai kedudukan niat, apakah sebagai syarat atau rukun. Menurut
Mazhab Hanafi memahami hadits tentang niat secara majasi sehingga niat
adalah syarat, bukan bagian dari wudhu itu sendiri. Sedangkan menurut
pemahaman Mazhab Syafi’i hadits ini dimaknai secara hakiki sehingga niat

menjadi rukun wudhu itu sendiri.

17 Raudhiatul Annura, “Pola Pemahaman Hakiki Dan Majasi Terhadap Hadits Tentang
Niat,” Skripsi UIN Ar-Raniry Aceh (2019).



Devi Listiyani'® dalam skripsinya yang berjudul Pandangan Imam
Syafi’i Tentang Batalnya Wudhu Akibat Bersentuhan Laki-Laki Dan
Perempuan juga meneliti latar belakang analisi hakikat oleh Mazhab Syafi’i
dama perumusan hukum. Skripsi ini menghasilkan kesimpulan bahwa Imam
Syafi’i dan pengikutnya mengartikan kata lamastumunnisa’ menurut makna
zahir (hakikat). Berdasarkan pemahaman tersebut status wudhu menjadi batal
apabila terjadi persentuhan kulit antara laki-laki dan perempuan, walaupun
tidak disertai syahwat.

Said Mursid*® dalam skripsinya dengan judul Makna Lamastumunnisa’
Pada Al-Qur’an Surat An-Nisa’ Ayat 43 (Studi Komparasi Tafsir Nasafi Dan
Tafsir Khotib Syarbini) membahas tentang perbedaan para mufassir yakni
Imam Nasafi dan Syekh Khotib Syarbini dalam menafsirkan lafal
lamastumunnisa’ pada QS An-Nisa’ ayat 43. Dalam kitabnya yakni Madarik
al-Tanzil wa Hagaiq al-Ta'wil Imam Nasafi menafsirkannya sebagai jima’
(hubungan badan) yang berdasarkan ayat lain yang bermakna demikian serta
pendapat sahabat Ibnu Abbas dan Ali bin Abi Thalib. Sedangkan Syekh Khotib
Syarbini dalam kitab tafsirnya Siraj al-Munir berpendapat bahwa
lamastumunnisa’ berarti menyentuh dengan mengikuti pendapat Ibnu Mas’ad
dan mengambil makna zahir lafal tersebut.

Sedangkan penelitian yang membahas mengenai hakikat dan majas serta

18 Devi Devi Listyani, “Pandangan Imam Syafi’i Tentang Batalnya Wudhu Akibat
Bersentuhan Laki-Laki Dan Perempuan, Skripsi IAIN Metro Lampung (2019).

19 Said Mursid, Makna Lamastumunnisa’ Pada Al-Qur’An Surat An-Nisa’ Ayat 43 (Studi
Komparasi Tafsir Nasafi Dan Tafsir Khotib Syarbini) (Kudus: IAIN Kudus, 2021).



kedudukan dan penggunaanya dalam hukum islam antara lain adalah jurnal
berjudul Metode Istinbat Kaidah-Kaidah Lughawiyyah Dalam Ushul Figh? oleh
Zahrul Mubarrak. Jurnal ini mengkaji kaidah-kaidah kebahasaan yang merupakan
pedoman untuk memahami teks Al-Qur’an dan Hadits. Pembagian kaidah-kaidah
tersebut antara lain; Pertama, lafal ditinjau dari segi maknanya (Khas, ‘@mm,
jama’, munakkar, musytarak). Kedua, lafal ditinjau dari segi pemakaiannya
(hagigah, majaz, sharih dan kinayah). Ketiga, lafal dari segi jelas dan samarnya
makna (zahir, nash, mufassar, muzkam). Keempat, lafal yang tidak terang artinya
(khafi, musykil, mujmal, dan mutasyabih). Lalu Firdaus dan Meirison?* dalam
jurnalnya yang berjudul Hakikat Dan Majas Dalam Al-Qur’an Dan Sunnah. Jurnal
ini membahas tentang kedudukan dan perbedaan pendapat mengenai posisi
hakikat dan majas dalam Al-Qur’an dan Hadits. Tidak ada kontroversi yang
signifikan dalam kedudukan hakikat dalam Al-Qur’an dan Hadits, tetapi majas
memiliki beberapa sangkalan dari ulama terkait pengakuan keberadaannya dalam
Al-Qur’an dan Hadits. Selain itu penelitian ini juga membahas mengenai
ketentuan dalam pemakaian hakikat dan majas.

Penelitian yang menggunakan pendekatan Hermeneutika Schleiermacher
dalam tema keislaman antara lain jurnal berjudul Keberkahan Al-Agsha Perspektif

Hermeneutika Schleiermacher karya Abdul Fatah.?? Penelitian ini berangkat dari

2 Zahrul Mubarrak, “Metode Istinbath Kaidah-Kaidah Lughawiyah Dalam Ushul Figh,”
Ameena Journal 1, no. 1 (2023): 70-88.

2L Firdaus, “Hakikat Dan Majaz Dalam Al-Qur’an Dan Sunnah,” Jurnal Kajian Dan
Pengembangan Umat 1, no. 1 (2018): 43-57.

22 Abdul Fatah, “Keberkahan Al-Agsha Perspektif Hermeneutika Schleiermacher,” Jurnal
Penelitian 14, no. 17 (2017): 21-39.
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pernyataan dalam surah al-Isra’ (17) ayat 1 yang menyebutkan bahwa Al-Aqgsha
telah diberkahi sekelilingnya oleh Allah SWT. Namun sejarah membuktikan
bahwa Jerusalem yang merupakan tempat di mana Al-Agsha berada justru
menjadi ladang konflik antar agama-agama samawi Yyang berujung pada
melayangnya ribuan nyawa. Analisis hermeneutika gramatis dan psikologis
Schleiermacher pada ayat ini berkesimpulan bahwa keberkahan Al-Agsha
merupakan penggambaran kesucian dan keamanan Isra’ Mi raj Nabi Muhammad
SAW serta bersifat spesifik dan personal terhadap Nabi Muhammad SAW.

Hamdan?® dalam jurnalnya yang berjudul Filosofi Kafir dalam Al-Qur’an
meneliti tentang maksud dari makna lafal kafir dalam Al-Qur’an menggunakan
teori Hermeneutika Gramatikal dan Psikologis Schleiermacher. Menurut analisis
interpretasi gramatis Schleiermacher, kata kafir dalam al-Qur’an memiliki makna
yang beragam seperti: ingkar, tidak bersyukur, tidak beriman, kikir, sombong, dan
lain sebagainya. Kemudian vonis kafir adalah otoritas Allah Swt. Sementara itu,
dengan analisis interpretasi psikologis, ditemukan hasil bahwa Tuhan seringkali
menurunkan kata kafir akibat perilaku buruk pelaku kekafiran. Penuduhan kafir
terhadap orang lain mengancam kerukunan dalam kehidupan berbangsa dan
bernegara. Individu atau kelompok yang disebut kafir rentan mendapatkan
diskriminasi.

Berdasarkan telaah pustaka di atas penyusun belum menemukan penelitian
yang berfokus terhadap analisis hakikat dan majas dalam QS An-Nisa’ ayat 43

tepatnya pada lafal lamastumunnisa’ oleh Imam Sarkhasi dan Imam Syafi’i dengan

23 Hamdan, “Filosofi Kafir Dalam Al-Qur’an : Analisis Hermeneutik Schleiermacher.”
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menggunakan pendekatan Hermeneutika Schleiermacher.

E. Kerangka Teori

Teori merupakan seperangkat konsep pemikiran yang bersifat definitif
maupun Kritis yang bertujuan untuk menjelaskan suatu kejadian, peristiwa atau
fakta yang ada. Teori juga dapat difahami sebagai deskripsi terhadap sesuatu yang
tersusun dari berbagai hipotesis, analisis, proposisi dan variabel yang
didapatkan.?* Dalam konteks penelitian ini, beberapa data menunjukkan bahwa
dalam penggunaan makna hakikat ataupun majas oleh Imam Sarkhasi dan Imam
Syafi’i terdapat perbedaan yang disebabkan latar belakang pandangan kedua
Mazhab terkait kaedah-kaedah kebahasaan (gawaid al-lughah). Berdasarkan hal
itu maka penyusun merasa bahwa teori Hermeneutika Gramatikal dan Psikologis
Schleiermacher relevan untuk menggali permasalahan ini.

Hermeneutika berfokus kepada penggalian makna yang tersembunyi
dengan melampaui batasan teks. Perkembangan Hermeneutika dalam dunia
filsafat dinilai komprehensif dan representatif, sehingga bisa digunakan dalam
pembacaan teks tanpa meninggalkan konteksnya.?® Schleiermacher menyebutkan

secara ekspilisit bahwa hermeneutika yang dibangunnya adalah hermeneutika

24 samsu, Metode Penelitian (Teori Dan Aplikasi Penelitian Kualitatif, Kuantitatif, Mixed
Method Serta Research & Development) (Jambi: Pusat Studi Agama & Kemasyarakatan, 2017), hal.
30.

% Kaelan, Filsafat Bahasa, Semiotika Dan Hermeneutik (Yogyakarta: Paradigma, 2009),
hal. 267.

2% Fakhruddin Faiz, Hermeneutika Qur’ani: Antara Teks, Konteks, Dan Kontekstualisasi,
(Yogyakarta: Qalam, 2002), hal. 3.
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gramatikal dan psikologis dalam kalimatnya Understanding is only a being in
one another of these two moments of the grammatical and psychological”
(pemahaman hanyalah sebuah keberadaan dalam kedua momen yang saling
terkait, yakni gramatikal dan psikologis).?’

Kedua bentuk pemahaman ini diposisikan dalam hierarki yang sama oleh
Schleiermacher, “Both are completely equal and it would be wrong to call
grammatical interpretation the lower and psyhchological interpretation the
higher” (Keduanya benar-benar setara. Menganggap interpretasi gramatikal lebih
rendah dari interpretasi psikologis adalah salah).?® Hermeneutika Schleiermacher
sendiri merupakan hermeneutika objektif yang berusaha semaksimal mungkin
untuk menguak kembali makna yang secara historis dimaksudkan oleh pembuat
teks (original meaning).?® Meski demikian, objektivitas di sini bukanlah
objektivitas total, melain quasi-objektivitas atau pseudo-objektivitas. Menurut
Schleiermacher sendiri, hal yang objektif pun hanya bisa dicapai dengan perkiraan

(that objective is only to be achieved by approximation.°

1) Hermeneutika Gramatikal Schleiermacher
Hermeneutika gramatikal adalah penafsiran yang didasarkan pada

analisis bahasa.3* Analisis ini memiliki banyak keserupaan dengan

27 Friedrich Schleiermacher, Hermeneutics And Criticism terj. Andrew Bowie,
(Cambridge: Cambridge University Press, 1998), hal 9.

28 Schleiermacher, hal. 10.
2% Hamdan, “Filosofi Kafir Dalam Al-Qur’an : Analisis Hermeneutik Schleiermacher.”
30 Schleiermacher, Hermeneutics And Criticism And Other Writings, hal. 91.

31 Syamsuddin, Hermeneutika Dan Pengembangan Ulumul Qur’an, hal. 66.



13

ilmu Nahwu dan Sharaf dalam keilmuan pesantren. Tolak ukur
interpretasi gramatis adalah analisis bahasa yang digunakan ketika
teks itu hadir. Hal ini penting karena bahasa memiliki apa yang
disebut singkroni (aspek bahasa yang tetap; tidak berubah) dan
diakroni (bagian bahasa yang mengalami perubahan pada kurun
tertentu).®? Interpretasi gramatikal juga harus dilakukan dengan
memperhatikan makna sebelum dan sesudah kata yang akan
ditafsirkan. Kemudian hubungan keseluruhan (whole) dan bagian
(part) juga harus diperhatikan.®® Dalam kata lain, pemahaman
terhadap konteks tekstual (siyaq al-kalam) merupakan hal yang
membantu dalam interpretasi teks.
2) Hermeneutika Psikologis Schleiermacher

Interpretasi psikologis merupakan proses analisis teks dengan
mengetahui psikologi penulis/pengarang3* (dalam hal ini Mazhab
Hanafi dan Syafi’i). Untuk memahami teks dengan baik maka latar
belakang pengarangnya harus dipahami dengan baik. Penafsir
harus keluar dari zamannya, merekonstruksi zaman pengarang dan
menampilkan kembali keadaan di mana pengarang dahulu berada

pada saat ia menulis teksnya. Penafsir merekonstruksi pemikiran,

32 Syamsuddin, hal. 72.

3 Bary and Zakirman, “Hermeneutika Friedrich D.E. Schleiermacher Sebagai Metode
Tafsir Al-Qur’an (Kajian Ayat Ikhlas; Jilbab; Sayyarah; Dan Al-Huda).”

34 Hamdan, “Filosofi Kafir Dalam Al-Qur’an : Analisis Hermeneutik Schleiermacher.”
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perasaan, dan maksud si pengarang, gaya bahasa yang dipakainya,
dan keunikannya. Dengan demikian, penafsir seolah-olah harus
pindah ke dalam hidup batin pengarang (self-transformation).
Dalam hal ini Schleiermacher menawarkan dua metode, yakni
divinatory method (mentransformasikan atau memasukkan diri
sendiri ke dalam kejiwaan orang lain dan mencoba memahami
orang itu secara langsung) dan comparative method (memahami
seseorang dengan membandingkannya dengan orang lain, dengan
asumsi mereka sama-sama memiliki kesamaan).®® Hermeneutika
psikologis bertujuan agar konteks historis teks tidak hanya
dipandang sebagai hiasan semata, melainkan sebagai sesuatu yang

sangat signifikan dalam penafsiran teks.*’

F. Metode Penelitian

Metode penelitian merupakan suatu kegiatan ilmiah yang dilakukan secara
bertahap. Mulai dari penentuan topik, pengumpulan dan analisis data yang
bertujuan untuk memahami suatu peristiwa, gejala atau isu tertentu.®® Metode
tersebut antara lain:

a. Jenis Penelitian

% Donny Gahral Adian, Percik Pemikiran Kontemporer : Sebuah Pengantar Komprehensif
(Yogyakarta: Jalasutra, 2006), hal. 207.

3 Syamsuddin, Hermeneutika Dan Pengembangan Ulumul Qur’an, hal. 69.
37 Syamsuddin, hal. 76.

% Jozef Raco, Metode Penelitian Kualitatif: Jenis, Karakteristik Dan Keunggulannya
(Jakarta: Grasindo, 2010), hal. 2-3.
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Penelitan ini termasuk ke dalam jenis penelitian kualitatif yang bersumber
pada data yang berupa kata-kata maupun kalimat yang tidak berbentuk
angka.>® Sedangkan dalam operasionalnya penelitian ini menggunakan
metode kajian kepustakaan (library research) sebagai metode untuk

mengumpulkan data-data yang berasal dari perpustakaan baik buku,

jurnal, kamus dan lain sebagainya.

Sifat penelitian

Penelitian ini bersifat analitik-komparatif. Penelitian analitik adalah
penelitian yang bertujuan untuk mengetahui hubungan atau pengaruh
antara variabel satu dengan yang lain, maupun membandingkan atau
mengetahui perbedaan satu variabel atau lebih dilihat dari berbagai aspek
atau sudut pandang. Sedangkan penelitian komparatif adalah metode
penelitian untuk mengetahui apakah variabel-variabel tersebut memiliki
perbedaan.*® Sehingga dalam penelitian ini setelah menjelaskan perbedaan
pendapat Mazhab Hanafi dan Syafi’i, penulis membandingkan dan
menganalisisnya menggunakan pendekatan hermeneutika gramatikal dan
psikologis Schleiermacher.

Pendekatan Penelitian

Berangkat dari kajian Ushul Figh mengenai hakikat dan majas, untuk

menganalisis pembahasan dalam skripsi ini penulis akan menggunakan

% Rifai Abubakar, Pengantar Metodologi Penelitian (Yogyakarta: Suka-Press UIN Sunan

Kalijaga Yogyakarta, 2021), hal. 71.

40 Samsu, Metode Penelitian (Teori Dan Aplikasi Penelitian Kualitatif, Kuantitatif, Mixed

Method Serta Research & Development) (Jambi: Pusat Studi Agama & Kemasyarakatan, 2017), hal.
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pendekatan linguistik dan sosio-historis.
d. Sumber data
Sumber data pada penelitian ini yang diperoleh dari literatur-literatur
terkait antara lain :
1) Sumber Primer
Sumber primer yaitu sumber utama yang digunakan dalam penelitian
ini yaitu al-Qur’an, Hadits; al-Mabsi¢ karya Imam Sarakhsi, kitab Al-
Umm karya Imam Syafi’i.
2) Sumber Sekunder
Sumber sekunder dalam penelitian ini antara lain buku-buku serta
jurnal yang terkait dengan tema penelitian ini.
e. Metode pengumpulan data
Analisis data merupakan sebuah proses untuk mencari dan menyusun data
penelitian yang diperoleh secara sistematis sehingga dapat diinformasikan
dan dipahami dengan mudah.** Karena penelitian ini menggunaakan
metode kajian kepustakaan (library research), maka penulis mencoba
untuk mencari dan menyusun data-data mengenai konsep analisis hakikat
dan majas dari berbagai literatur Kitab-kitab Mazhab Syafi’i dan Hanafi.
Setelah data diperoleh lalu diklasifikasikan sesuai objek kajian yang
diteliti, lalu dianalisis menggunakan kerangka kerja hermeneutika

gramatikal dan psikologis Schleiermacher.

41 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, Kuantitatif Dan R&D (Bandung: Penerbit
Alfabeta, 2019), hal. 319.



17

G. Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan yaitu rencana pembahasan penelitian yang akan
dilakukan, yang berfungsi untuk memudahkan pemahaman struktur penelitian
ini. Maka dari itu penelitian ini disusun menjadi beberapa bab yaitu :

Bab Pertama berisi gambaran umum penelitian yaitu latar belakang
dan pokok masalah yang menjelaskan pentingnya penelitian ini, rumusan
masalah yang diangkat dari hasil penelitian yang diikuti, tujuan serta kegunaan
penelitian, lalu menelaah penelitian-penelitian lain yang terkait dengan
penelitian ini, membangun kerangka teori untuk menganalisis objek penelitian
dan menjabarkan metode penelitian yang digunakan.

Bab Kedua membahas tentang landasan teori yaitu pengertian,
implementasi dan relevansi teori Hermeneutika Gramatikal dan Psikologis
Schleiermacher sebagai analisis dalam penggunaan makna hakikat dan majas
dalam surah An-Nisa’ ayat 43 tepatnya pada lafal lamastumunnisa’ menurut
Mazhab Hanafi dan Syafi’i.

Bab Ketiga berisi pandangan umum Mazhab Hanafi dan Mazhab
Syafi’i mengenai penggunaan makna hakikat dan majas. Hal ini harus
dijelaskan untuk memberi gambaran terkait konsep perbedaan rumusan
hukum yang timbul pada lafal lamastumunnisa’ di surah An-Nisa’ ayat 43.
Selain itu dijelaskan pula karakteristik hukum serta metode istinbat hukum
yang digunakan kedua Mazhab dan faktor-faktor yang melatarbelakanginya.
Materi ini merupakan pokok pembahasan yang harus dikuasai peneliti yang

ingin mengkaji pemikiran kedua Mazhab.
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Bab Keempat berisi analisis mengenai pandangan Mazhab Syafi’i dan
Hanafi terkait penggunaan makna hakikat dan majas serta pengaruhnya dalam
rumusan hukum pada lafal /amastumunnisa’ di surah An-Nisa’ ayat 43
menggunakan teori hermeneutika gramatikal dan psikologis Schleiermacher.

Bab Kelima yaitu penutup yang berisikan kesimpulan, saran-saran dan

penutup dari objek kajian pembahasan dari penelitian ini.
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BAB V

PENUTUP

A. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian diatas, terdapat dua poin kesimpulan
sebagaimana fokus masalah yang diuraikan di antaranya:

1. Perbedaan pendapat antara Imam Sarkhasi dan Imam Syafi’i dalam
merumuskan hukum terkait penggunaan makna hakikat dan majas pada
lafal lamastumunnisa’ dalam QS. An-Nisa’ ayat 43 terutama disebabkan
oleh perbedaan tradisi keilmuan, pemahaman lafal /amasa, siyaq al-
kalam, dan konteks sosial-budaya di mana kedua mazhab berkembang.
Imam Sarkhasi merupakan penganut Mazhab Hanafi yang berkembang
di Irak, sebuah wilayah dengan tradisi intelektual yang lebih terbuka dan
terpengaruh oleh budaya Persia dan filsafat Yunani, cenderung
menggunakan pendekatan yang lebih kontekstual dan fleksibel. Tradisi
keilmuan Mazhab Hanafi, yang lebih mengutamakan rasio dan
maslahat, mengadopsi metode istihsan yang memungkinkan penafsiran
hukum berdasarkan prinsip keadilan dan kemaslahatan umum. Oleh
karena itu, Mazhab Hanafi menafsirkan lamastumunnisa’ sebagai
hubungan seksual, dengan mempertimbangkan konteks sosial
kehidupan metropolitan di Kufah dan Baghdad, di mana interaksi fisik
antara pria dan wanita lebih umum dan tidak selalu harus diikuti dengan

wudhu kecuali melibatkan hubungan seksual. Sebaliknya, Mazhab
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Syafi’i yang berkembang di wilayah Hijaz, sangat dipengaruhi oleh
tradisi Ahl al-hadis yang mengutamakan pendekatan tekstual dan
kehati-hatian (iktiyar) dalam menafsirkan nash. Tradisi ini menekankan
pentingnya pemahaman literal dan mengutamakan makna hakikat dalam
teks, sehingga Imam Syafi’i menafsirkan [amastumunnisa’ Sebagali
sentuhan fisik yang memerlukan wudhu, guna menjaga kesucian dan
menghindari fitnah.

Analisis hermeneutika gramatikal dan psikologis Schleiermacher
membantu kita memahami perbedaan antara Mazhab Syafi’i dan
Mazhab Hanafi dalam merumuskan hukum terkait penggunaan makna
hakikat dan majas pada lafal lamastumunnisa’ dalam QS. An-Nisa ayat
43 dengan cara menelaah tidak hanya struktur bahasa tetapi juga konteks
psikologis dan historis dari para pengarang hukum, yaitu para imam
mazhab. Hermeneutika gramatikal, yang fokus pada analisis tekstual
dan struktur gramatikal, menunjukkan bahwa Mazhab Hanafi, melalui
pendekatan yang lebih kontekstual dan rasional, menggunakan
hermeneutika psikologis untuk menafsirkan ayat tersebut dengan
mempertimbangkan konteks sosial dan kondisi psikologis masyarakat
di mana mereka hidup. Mereka melihat bahwa dalam kehidupan sehari-
hari di kota metropolitan seperti Kufah, sentuhan biasa tidak
memerlukan wudhu, sehingga mereka menafsirkan lamastumunnisa’
sebagai hubungan seksual yang membutuhkan kesiapan fisik dan

spiritual yang lebih besar. Sebaliknya Mazhab Syafi’i dengan
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kecenderungan untuk menafsirkan lamastumunnisa’ secara literal sebagai
sentuhan fisik, mencerminkan pendekatan mereka yang hati-hati dan
berbasis teks dalam menghindari potensi fitnah dalam interaksi gender.
Hermeneutika  Schleiermacher ~ menggarisbawahi  pentingnya
memahami teks tidak hanya dari sisi bahasa tetapi juga dari perspektif
pengarang dan konteks zamannya, yang dalam kasus ini, mengungkap
perbedaan mendasar dalam metode istinbat hukum antara kedua mazhab
tersebut, yang dipengaruhi oleh tradisi keilmuan dan kondisi sosial

budaya yang berbeda.

B. SARAN

Setelah melihat hasil penelitian, maka ada hal-hal penting yang perlu
menjadi catatan sebagai saran dari penulis, bahwa dalam penelitian ini
terdapat kekurangan yakni penelitian ini hanya berfokus dan terbatas pada
tema lafal lamastumunnisa’ yang sudah banyak diteliti sebelumnya.
Sehingga sebagai pengembangan lebih lanjut terhadap penelitian topik
ini kedepan, penting kiranya untuk memperluas cakupan penelitian dalam
tema lain yang berfokus kepada pemahaman lafal secara hakikat dan majas.

Untuk keberlanjutan penelitian, Teori Hermeneutika dengan
berbagai variasinya sangat layak untuk mengkaji teks-teks klasik maupun
kontemporer, sehingga pemahaman tidak hanya dalam konteks tekstual
melainkan juga mempertimbangkan sisi sosio-historis teks tersebut. Hal ini
sangat penting untuk menghindari kesalahpahaman (misunderstanding)
dalam memahami teks. Hermeneutika Schleiermacher merupakan
Hermeneutika objektif yang berusaha menyingkap original meaning dari
suatu teks, sehingga apabila diaplikasikan kepada teks keagamaan maka

tidak akan mengurangi sakralitas dari teks itu sendiri.
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Selain itu hasil penelitian ini dapat dijadikan dasar bagi pengkajian
ulang terhadap relevansi metode dan mazhab fikih dengan
mempertimbangkan latar belakang historis dan sosio-kultural setiap

wilayah, khususnya Indonesia.
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